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ABSTRAK

Abstrak harus menyatakan secara singkat tujuan penelitian, metode yang digunakan, hasil utama, dan kesimpulan utama. Abstrak harus ditulis dalam satu paragraf dengan maksimal 250 kata, dalam bahasa Bahasa Indonesia. Abstrak harus akurat, singkat, jelas, spesifik, dan hindari dari singkatan yang tidak standar atau tidak biasa.
Kata kunci: kata kunci1; kata kunci2; kata kunci3; kata kunci4


ABSTRACT

Abstrak harus menyatakan secara singkat tujuan penelitian, metode yang digunakan, hasil utama, dan kesimpulan utama. Abstrak harus ditulis dalam satu paragraf dengan maksimal 250 kata, dalam bahasa Bahasa Inggris. Abstrak harus akurat, singkat, jelas, spesifik, dan hindari dari singkatan yang tidak standar atau tidak biasa.
Keywords: keyword1; keyword2; keyword3; keyword4

(Abstrak harus ditulis dalam satu paragraf dengan maksimal 250 kata, disertai dengan 3-5 kata kunci yang disusun berdasarkan abjad, menggunakan bahasa yang sama dengan abstrak. Kata kunci adalah label naskah dan penting untuk tujuan indeks.)



PENDAHULUAN
Pada bagian ini penulis harus memberikan latar belakang yang memadai dan pernyataan singkat dari studi relevan sebelumnya. Bagian pendahuluan harus dihindari dari survei literatur terperinci atau ringkasan hasil.
METODE
Bagian ini memberikan informasi materi, instrumentasi, dan metode yang digunakan untuk memungkinkan karya direproduksi oleh pembaca. Metode yang sudah diterbitkan harus ditunjukkan oleh referensi: hanya modifikasi yang relevan yang harus dijelaskan. Untuk bahan kimia, penulis harus memberikan rincian merek dan kemurnian, misalnya: amonia 25% (Merck®).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasilnya harus jelas dan ringkas dalam meringkas temuan (ilmiah) daripada memberikan data dengan sangat rinci. Diskusi harus mengeksplorasi pentingnya hasil pekerjaan. Hindari kutipan ekstensif dan diskusi literatur yang diterbitkan. Pada kondisi tertentu “hasil” dan “pembahasan” dapat terpisah untuk masing-masing bagian.
Semua tabel harus disiapkan menggunakan gaya batas horizontal saja (tanpa batas vertikal). Keterangan harus ditempatkan di atas dan diberi nomor (1, 2, 3,, dll.).  Gunakan font tebal dari keterangan tabel (misalnya Tabel 1. Karakteristik fasilitas kesehatan di beberapa Rumah Sakit di Tarakan). Jika perlu, catatan kaki harus ditempatkan di bawah tabel, dengan ukuran font yang lebih kecil dari font tabel (font Times New Roman dengan ukuran 10).
Tabel 1. Karakteristik fasilitas kesehatan di beberapa Rumah Sakit di Tarakan
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	xxxxxx
	xxxx 
(unit)
	xxxx 
(unit)

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	


	
Semua ilustrasi termasuk angka, bagan, dan grafik harus jelas dengan resolusi minimum 300 dpi. Keterangan harus ditempatkan di bawah dan diberi nomor (1, 2, 3 dll.).  Gunakan font tebal dari keterangan gambar (misalnya Gambar 1.  Struktur isoflavon ditemukan dalam ekstrak etanolik).







	







Gambar 1. Struktur isoflavon yang ditemukan dalam ekstrak etanolik

KESIMPULAN
Kesimpulan utama dari penelitian ini harus disajikan dalam bagian Kesimpulan singkat. Kesimpulan harus menjawab tujuan penelitian. Di bagian ini, penulis juga dapat menyarankan eksperimen di masa mendatang dan/atau menunjukkan eksperimen yang sedang berlangsung.
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